
Keluarga  Korban  Pelecehan
Seksual  Oleh  Oknum  ASN
Provinsi  Jambi  Akhirnya
Tunjuk Pengacara
Jambi  –  Beberapa  minggu  lalu  viral  tindakan  asusila  yang
dilakukan oleh oknum ASN yang bekerja di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi berinisial RA (39) kepada salah satu siswa
SMP berinisial MAQ (13). Pelaku melancarkan aksinya di dalam
mobil Honda CRV merah miliknya pada (12/11) lalu.

Kini, keluarga korban menunjuk Yuliyan Kahfi, SH, Advokat YK
Law  Office  sebagai  pengacara  untuk  mendampingi  kasus  yang
dialami oleh MAQ.

Yuliyan mengatakan, atas perkara saat ini yang dialami oleh
MAQ  akan  tetap  tegak  lurus  pada  norma-norma  hukum  yang
berlaku.

“Yang pasti kita upayakan akan ada keadilan untuk korban MAQ
karena beliau masih di bawah umur,” tuturnya.

Diketahui, Wakil Direktur Reserse Kriminal Umum Polda Jambi,
AKBP Imam Rachma menjelaskan kronologi, saat itu oknum PNS
tersebut pulang dari kerjanya. Kemudian di perjalanan bertemu
dengan korban dan menanyakan tempat bilyard.

“Tersangka ini pulang dari kerja, menanyakan tempat bilyard
kepada korban dan korban menjawab dia bisa menunjukkan tempat
bilyard  yang  ditanyakan  oleh  pelaku,”  katanya,  pada  Jumat
(15/11).

Menurut  dia,  tersangka  melakukan  aksi  pelecehan  terhadap
korban  dengan  cara   membuka  celana  korban  dan  melakukan
pelecehan alat vital korban di dalam mobil.
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“Pelaku membuka celana korban dan melakukan pelecehan di mobil
tersangka,” jelasnya.

Lanjutnya, sebelum melakukan aksi kejinya tersangka menyuruh
korban untuk menonton video asusila melalui handphone.

“Jadi  korban  disuruh  melihat  video  asusila.  Tersangka  ini
sedikit menyimpang,” tegasnya.

Selain itu, tersangka juga memberikan uang sebesar Rp 30 ribu
kepada korban karena telah menunjukkan tempat bilyard yang
dimaksud tersebut.

“Uang itu diberikan sebelum melakukan hal tersebut, karena
telah menunjukkan tempat bilyard yang dimaksud oleh pelaku,”
tutupnya.

Pelaku disangkakan Pasal 82 Jo 76 Huruf E UU Nomor 35 Tahun
2014 tentang perlindungan anak atas perubahan UU Nomor 23
Tahun 2002 tentang perlindungan anak sebagaimana diubah dengan
UU Nomor 17 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas UU Nomor
23 Tahun 2002 dengan ancaman pidana penjara 15 tahun. (Red)


